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Abstract 
The instruments used in evaluating mathematics at school during the pandemic period must be tested for 

quality. The purpose of this research was to determine the quality of the problem solving ability test instruments 

used in online learning during the Covid-19 pandemic based on the level of validity, reliability, differentiation, 

level of difficulty and contributing to education regarding good quality mathematics problem solving ability test 

instruments.. This research is quantitative descriptive research conducted at SMP N 3 Jetis through three 

phases of activity, namely preparation, implementation, and end. Quantitative Data obtained is a score of 

mathematical problem-solving skills. The data analysis technique used is quantitative to determine the level of 

instrument quality in empirical data while qualitative to decide on the category of validity, reliability, different 

power, and difficulty level of test instruments. The results showed that quality analysis of test instruments, the 

ability to solve mathematics problem 100% valid, reliability of 0.858 with good category, differentiation power 

included in the level is enough. In contrast, the difficulty level of test instruments consists of 3 rounds of medium 

type and 1 item of the easy category. 
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Abstrak 
Instrumen yang digunakan dalam mengevaluasi pembelajaran matematika di sekolah selama masa pandemi 

harus teruji kualitasnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kualitas instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah yang digunakan dalam pembelajaran daring selama masa pandemi covid-19 berdasarkan tingkat 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran dan memberikan kontribusi terhadap pendidikan 

mengenai instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang berkualitas baik. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang dilakukan di SMP N 3 Jetis melalui tiga tahapan kegiatan 

yaitu  persiapan, pelaksanaan dan akhir. Data kuantitatif yang diperoleh adalah skor kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Teknik analisis data yang digunakan yaitu kuantitatif untuk menentukan tingkat kualitas 

instrumen secara data empiris sedangkan kualitatif untuk menentukan kategori tingkat validitas, reliabilitas, 

daya beda dan tingkat kesukaran instrumen tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis kualitas 

instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika 100% valid, reliabilitas sebesar 0,858 dengan 

kategori baik, daya pembeda termasuk dalam kategori cukup, sedangkan tingkat kesukaran instrumen tes terdiri 

dari 3 butir soal kategori sedang dan 1 butir soal kategori mudah. 

 

Kata kunci: uji instrumen, analisis kualitas, pemecahan masalah, pandemi, covid-19 
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PENDAHULUAN 

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses untuk mendapatkan, menyajikan suatu informasi 

yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan dalam proses pembelajaran yang akan berguna untuk 

pembelajaran selanjutnya. Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 57 ayat 1 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu 

pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-

pihak yang berkepentingan.  

Bentuk evaluasi pembelajaran salah satunya adalah tes. Tes merupakan alat ukur untuk 

mengukur pengetahuan, keterampilan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah. Penyusunan 

instumen tes harus memenuhi standar agar dapat dijadikan sebagai tolak ukur kemampuan siswa. 

Standar evaluasi yang dikatakan berkualitas baik berupa instrumen tes yang paling tidak memenuhi 

syarat valid dan reliabel, disamping itu juga harus memperhatikan daya pembeda dan tingkat 

kesukaran (Iskandar & Rizal, 2017).  

Untuk menciptakan instrumen tes yang baik dan benar guna memperbaiki kualitas pembelajaran 

maka diperlukan analisis instrumen tes. Perlu diketahui bahwa analisis kualitas instrumen tes bisa 

dilakukan dengan mencari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. Analisis 

kualitas instrumen tes adalah tahapan yang harus dilalui oleh seseorang dengan maksud untuk 

mengetahui derajat kualitas suatu instrumen tes secara tiap butir soal yang menjadi bagian suatu 

instrumen tes tersebut maupun secara keseluruhan. 

Sesuai Permendikbud Nomor 58 tahun 2014 terdapat tujuan mempelajari pelajaran matematika 

adalah siswa mampu mempunyai kemampuan memecahkan masalah matematika berupa kemampuan 

memahami suatu masalah, menyusun model matematika, menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

masalah dan menginterpretasi solusi yang diperoleh. Menurut (A. Susanto, 2013) pemecahan masalah 

(problem solving) merupakan bagian yang penting dalam matematika. Pemecahan masalah merupakan 

suatu proses mengimplementasikan pengetahuan (knowledge) atau pengalaman yang pernah dialami 

atau diperoleh seseorang sebelumnya ke dalam situasi yang baru. Pemecahan masalah juga merupakan 

aktivitas yang perlu ditekankan dalam belajar matematika karena tujuan yang hendak dicapai 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Aktifitas keseharian akan membentuk suatu kebiasaan yang menunjukan budaya dari 

sekelompok masyarakat (Supriyanti, 2020) dan Masalah adalah suatu keadaan yang belum diketahui 

solusinya atau strategi dalam mencari solusi tersebut. Pemecahan masalah adalah pusat belajar dan 

mengajarkan matematika (Wijayanti, 2013). Sedangkan menurut (Uno & Koni, 2016) pemecahan 

masalah adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk memahami masalah, memilih 
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pendekatan dan strategi pemecahan masalah dan menyelesaikan model untuk menjawab masalah.  

Indikator pemecahan masalah matematis antara lain: a) Menunjukan pemahaman suatu masalah; 

b) Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi merumuskan masalah situasi sehari-

hari dalam matematika; c) Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, meliputi 

memunculkan alternatif cara penyelesaian; d) Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran 

jawaban yang diperoleh (Ruswati, 2018). 

Pada kondisi pandemi covid-19 pembelajaran secara daring merupakan salah satu alternatif 

pembelajaran yang harus dilakukan guna melanjutkan pendidikan. Melalui pembelajaran daring siswa 

dituntut untuk fokus pada layar gawai dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.  

Pembelajaran daring adalah pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan internet dalam proses 

pembelajaran. Melalui pembelajaran seseorang memiliki keleluasan waktu dalam belajar (Isman, 

2013). Pendapat serupa dijelaskan oleh (Elianur, 2020) bahwa pembelajaran daring adalah 

pembelajaran yang memanfaatkan sarana internet sebagai belajar oleh penggunanya. Dalam 

prakteknya media pembelajaran secara daring bisa memanfaatkan aplikasi pada handphone atau 

website. 

Selanjutnya akan dibahas mengenai validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data 

yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2015). Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika 

hasilnya sesuai dengan kriteria, dalam artian memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan kriteria 

(Arikunto, 2018). Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat dengan tepat mengukur apa 

yang seharusnya diukur (Solichin, 2017)  

Kata reliabilitas dalam bahasa inggris yaitu reliabillity, kata asal reliable memiliki arti dapat 

dipercaya. Tes disebut dapat dipercaya apabila tes tersebut diteskan berkali-kali memberikan hasil 

yang tetap. Sebuah tes disebut memiliki reliabilitas apabila hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan 

(Arikunto, 2018). Reliabilitas suatu instrumen tes adalah keajegan atau kekonsistenan instrumen tes 

tersebut apabila diberikan kepada subyek yang sama meskipun oleh orang yang berbeda, waktu yang 

berbeda, atau tempat yang berbeda maka akan memberikan hasil yang tidak jauh berbeda (Lestari & 

Yudhanegara, 2017). 

Daya pembeda suatu butir soal adalah kemampuan butir soal dalam membedakan antara siswa 

yang dapat menjawab soal dengan tepat dan siswa yang menjawab soal kurang tepat (Lestari & 

Yudhanegara, 2017). Daya pembeda suatu soal adalah kemampuan soal dalam hal membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah (Arikunto, 2018). 

Analisis daya beda memiliki makna mengkaji suatu butir soal dari segi kesanggupan tes tersebut 

dalam membedakan siswa yang memiliki kategori rendah dan kategori tinggi. Daya pembeda butir 

soal adalah kemampuan suatu butir tes untuk dapat membedakan antara testee yang berkemampuan 
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tinggi dan berkemampuan rendah (H. Susanto et al., 2015). 

Tingkat kesukaran adalah derajat kesukaran suatu butir soal yang dinyatakan dalam bentuk suatu 

bilangan (Lestari & Yudhanegara, 2017). Soal disebut baik apabila soal tersebut tidak termasuk dalam 

kategori terlalu mudah atau terlalu sukar. Soal terlalu sukar akan membuat siswa menjadi putus asa 

dan patah semangat karena di luar kemampuannya, sedangkan soal terlalu mudah tidak dapat 

merangsang siswa untuk mempertinggi usaha memecahkannya (Arikunto, 2018). Tingkat kesukaran 

menyatakan sejauh mana soal tersebut mudah dan sulit bagi siswa. Semakin besar persentase siswa 

menjawab soal dengan benar maka semakin mudah soal, sebaliknya semakin kecil persentase siswa 

menjawab soal dengan benar maka semakin sulit soal (Hanifah, 2014). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang menggambarkan lebih detail mengenai suatu gejala berdasarkan data yang ada, 

menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi. Data kuantitatif diperoleh dari hasil instrumen 

tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Subjek penelitian  ini adalah siswa kelas VII 

C SMP Negeri 3 Jetis tahun ajaran 2019/2020. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sample. 

Instrumen pengumpulan data berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan 

dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif berupa uji validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Perhitungan validitas, reliabilitas, daya pembeda 

dan tingkat kesukaran menggunakan bantuan program SPSS 20. dan Microsoft Excel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Kualitas instrumen berdasarkan validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

a. Validitas 

Validitas dihitung dengan menggunakan rumus korelasi product momen Pearson. Jumlah 

siswa yang mengerjakan instrumen tes ini sebanyak 22 siswa, sehingga diketahui n = 22 dan nilai r 

tabel menunjukkan angka 0,424. Berdasarkan analisis dapat diketahui bahwa dari 4 butir soal yang 

diujikan, keempat butir soal tersebut masuk dalam kategori valid. Adapun distribusinya sebagai 

berikut: 

Tabel 1.  Hasil Perhitungan Validitas  

No Soal r hitung r tabel Kategori Interpretasi 

1 0,883 0,424 Valid Baik 
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2 0,913 0,424 Valid Sangat baik 

3 0,859 0,424 Valid Baik 

4 0,684 0,424 Valid Cukup baik 

  

 

Gambar 1. Gambar Diagram Pie Analisis Validitas Instrumen Tes 

b. Reliabilitas 

Hasil analisis reliabilitas menggunakan bantuan program SPSS 20. diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Reliabilitas  

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,858 4 

 

Diketahui bahwa instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika ini termasuk reliabel 

dan untuk nilai reliabilitasnya sebesar 0,858 dengan kategori baik.  

c. Daya Pembeda 

Analisis daya pembeda dihitung menggunakan bantuan Microsoft Excel diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Daya Pembeda 

No Soal Daya Pembeda Interpretasi 

1 0,393 Cukup 

2 0,383 Cukup 

3 0,313 Cukup 

4 0,282 Cukup 
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Gambar 2. Gambar Diagram Pie Analisis Daya Pembeda  

d. Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran dengan menggunakan Microsoft Excel diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran 

No Soal 
Tingkat 

Kesukaran 
Interpretasi 

1 0,429 Sedang 

2 0,434 Sedang 

3 0,560 Sedang 

4 0,787 Mudah 

 

Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika kelas VII. 

Instrumen tes ini dirancang untuk mengetahui kualitas instrumen tes yang dibuat oleh peneliti yang 

nantinya bisa dijadikan referensi di dunia pendidikan khususnya matematika, karena instrumen ini 

sudah melalui pengujian selain itu instrumen ini sekiranya mampu menjadi solusi dalam mengatasi 

permasalahan kualitas instrumen yang di masa pandemi covid-19 ini jarang sekali guru melakukan uji 

kualitas instrumen dengan alasan berbagai hal. Instrumen tes akan menjadi bias apabila tidak melalui 

pengujian, bisa saja instrumen tidak dapat mengukur kemampuan siswa.  

 Ada beberapa indikator kualitas instrumen tes dapat dikatakan berhasil apabila secara empiris 

instrumen tersebut memiliki validitas r hitung > r tabel, jika reliabilitas tes 0,40 < r11 < 1,00, jika tingkat 

kesukaran merata (Riyani et al., 2017). Sedangkan untuk daya pembeda butir soal yang digunakan jika 

indeks daya beda bernilai negatif, indeks daya pembeda sendiri memiliki rentang -1,0 sampai dengan 

+1,0. Daya pembeda negatif menunjukkan siswa yang termasuk dalam kelompok bawah lebih banyak 

menjawab soal dengan benar daripada kelompok atas, sehingga butir tes harus digugurkan atau direvisi 

jika tidak dapat membedakan kemampuan siswa (Rusmayani, 2019). 

 Pada penelitian ini menunjukkan kualitas instrumen tes dari 4 butir soal r hitung > r tabel, 

reliabilitas sebesar 0,858 sehingga termasuk reliabel, daya pembeda soal tidak ada yang bernilai negatif, 

sedangkan tingkat kesukaran soal perlu ditambahkan butir soal kategori sukar karena pada instrumen 

peneliti hanya memuat butir soal kategori mudah dan sedang. Untuk lebih jelasnya dipaparkan oleh 
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peneliti sebagai berikut: 

a. Validitas 

Pembahasan validitas instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai berikut: 

1) Hasil penelitian soal nomor 1 menunjukkan validitas sebesar 0,883 sehingga dalam kriteria 

baik, respon siswa secara online melalui google form juga menunjukkan bahwa soal ini dapat 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 79,3% dan siswa mengaku 

belum pernah menemui jenis soal sejenis ini sebelumnya sebesar 56,7%. 

2) Hasil penelitian soal nomor 2 menunjukkan validitas sebesar 0,913 sehingga dalam kriteria 

sangat baik, respon siswa secara online melalui google form juga menunjukkan bahwa soal ini 

dapat mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 82,8% dan siswa 

mengaku belum pernah menemui jenis soal sejenis ini sebelumnya sebesar 65,5%. 

3) Hasil penelitian soal nomor 3 menunjukkan validitas sebesar 0,859 sehingga dalam kriteria 

baik, respon siswa secara online melalui google form juga menunjukkan bahwa soal ini dapat 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 75,9% dan siswa mengaku 

belum pernah menemui jenis soal sejenis ini sebelumnya sebesar 58,6%. 

4) Hasil penelitian soal nomor 4 menunjukkan validitas sebesar 0,684 sehingga dalam kriteria 

cukup baik, respon siswa secara online melalui google form juga menunjukkan bahwa soal ini 

cukup mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 58,6,% dan siswa 

menjawab pernah menemui jenis soal yang hampir sama sebesar 37,9%. 

Dalam hal ini, berarti instrumen ini dapat digunakan kembali untuk tes yang akan datang. Soal 

dapat menjadi valid karena konstruksinya baik dan mencakup materi yang benar-benar 

mencakup keseluruhan yang akan diukur. 

b. Reliabilitas 

Hasil analisis instrumen tes menggunakan bantuan program SPSS 20. diketahui bahwa reliabilitas 

instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 0,858 dengan kategori baik. 

Dapat dikatakan instrumen ini mempunyai kekonsistenan, apabila diberikan kepada subyek yang 

sama meskipun oleh orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda maka 

akan memberikan hasil yang relatif sama. 

c. Daya Pembeda 

Pembahasan daya pembeda instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai 

berikut: 

1) Hasil penelitian soal nomor 1 menunjukkan daya pembeda sebesar 0,393 sehingga dalam 

kriteria cukup baik, sebagian besar responden menyatakan bahwa soal ini sedang dan data 

menunjukkan bahwa skor siswa cukup bervariasi dalam kelompok atas dan kelompok bawah 
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sehingga soal ini cukup baik dalam membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan 

berkemampuan rendah. 

2) Hasil penelitian soal nomor 2 menunjukkan daya pembeda sebesar 0,383 sehingga dalam 

kriteria cukup baik, sebagian besar responden menyatakan bahwa soal ini sedang dan data 

menunjukkan bahwa skor siswa cukup bervariasi dalam kelompok atas dan kelompok bawah 

sehingga soal ini cukup baik dalam membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan 

berkemampuan rendah. 

3) Hasil penelitian soal nomor 3 menunjukkan daya pembeda sebesar 0,313 sehingga dalam 

kriteria cukup baik, sebagian besar responden menyatakan bahwa soal ini sedang dan data 

menunjukkan bahwa skor siswa cukup bervariasi dalam kelompok atas dan kelompok bawah 

sehingga soal ini cukup baik dalam membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan 

berkemampuan rendah. 

4) Hasil penelitian soal nomor 4 menunjukkan daya pembeda sebesar 0,282 sehingga dalam 

kriteria cukup baik, sebagian besar responden menyatakan bahwa soal ini sedang dan data 

menunjukkan bahwa skor siswa cukup bervariasi dalam kelompok atas dan kelompok bawah 

sehingga soal ini cukup baik dalam membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan 

berkemampuan rendah. 

d. Tingkat Kesukaran 

Pembahasan tingkat kesukaran instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai 

berikut: 

1) Hasil penelitian soal nomor 1 menunjukkan tingkat kesukaran sebesar 0,429 sehingga dalam 

kriteria sedang, respon siswa secara online melalui google form juga menunjukkan bahwa 

siswa menganggap soal ini sedang sebesar 75,9% dan siswa memperoleh jawaban soal ini 

secara mandiri sebesar 72,4%. 

2) Hasil penelitian soal nomor 2 menunjukkan tingkat kesukaran sebesar 0,434 sehingga dalam 

kriteria sedang, respon siswa secara online melalui google form juga menunjukkan bahwa 

siswa menganggap soal ini sedang sebesar 69% dan siswa memperoleh jawaban soal ini 

secara mandiri sebesar 58,6%. 

3) Hasil penelitian soal nomor 3 menunjukkan tingkat kesukaran sebesar 0,560 sehingga dalam 

kriteria sedang, respon siswa secara online melalui google form juga menunjukkan bahwa 

siswa menganggap soal ini sedang sebesar 93,1% dan siswa memperoleh jawaban soal ini 

secara mandiri sebesar 72,4%. 

4) Hasil penelitian soal nomor 4 menunjukkan tingkat kesukaran sebesar 0,787 sehingga dalam 

kriteria mudah, respon siswa secara online melalui google form juga menunjukkan bahwa 
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siswa menganggap soal ini mudah sebesar 10,3% dan diketahui siswa memperoleh jawaban 

soal ini mencontek teman 20,7% dan melalui internet 20,7%. 

 

KESIMPULAN  

Setelah dilakukan analisis dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa kualitas instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika ini memenuhi 100% valid. Reliabilitas instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 0,858 dengan kategori baik. Daya pembeda terdiri 

dari 4 butir soal 100%  kategori cukup. Tingkat kesukaran instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika terdiri dari 3 butir soal kategori sedang dan 1 butir soal kategori mudah.  

Dalam rangka menciptakan kualitas instrumen tes yang sesuai standar maka peneliti memberikan 

saran terhadap peneliti yang akan datang yaitu 1) Sebaiknya instrumen tes yang akan diberikan siswa 

harus melalui analisis kualitas instrumen tes guna menghindari bias dalam mengukur kemampuan siswa. 

2) Sebaiknya dalam instrumen tes terdapat tingkat kesukaran yang bervariasi, yaitu mudah, sedang, dan 

sukar. Pada penelitian ini kurangnya butir soal berkategori sukar, yang nantinya bisa ditambahkan oleh 

peneliti yang akan datang. 3) Apabila menemui butir soal yang sudah berfungsi dengan baik bisa 

digunakan sebagai referensi tes yang akan datang, apabila menemui butir soal yang kurang berfungsi 

dengan baik sebaiknya diperbaiki atau dibuang. 
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